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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian, analisis data dan pembahasan 

hasil penelitian tentang peningkatan Perekonomian Kabupaten Trenggalek 

melalui pengembangan obyek wisata di Pantai Prigi maka dapat 

disimpulkan hasil-hasil dari penelitian. 

1. Strategi Pengembangan Yang Dilakukan Oleh Pemerintah Kabupaten 

Trenggalek Dalam Mengembangkan Obyek Wisata Pantai Prigi yakni 

dengan melakukan strategi pendekatan kepada masyarakat, melakukan 

promosi baik melalui media elektronik, maupun media massa  tentang 

destinasi wisata yang ada di Kabupaten Trenggalek. Dalam upaya 

pengembangan pariwisata sekarang sudah ada kelompok sadar wisata, 

tetapinjuga masih belum terlalu aktif, belum optimal juga hal ini 

dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang tujuan dan fungsi serta 

pengelolaan komunitas kelompok sadar wisata ini perananya dalam 

memberikan pemahaman kesadaran wisata pada masyarakat masih 

rendah. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat objek wisata di Pantai Prigi 

Ada beberapa faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor 

menghambat dalam menghadapi pelaksanaan pengembangan obyek 

wisata di Pantai Prigi maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Faktor pendukung dan faktor penghambat objek wisata tidak 

terlepas dari dukungan dari masyarakat sekitar, dan pengelola obyek 

wisata Pantai Prigi. 

Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam 

proses pengembangan obyek wisata yang ada di pantai prigi. Faktor 

pendukung yang mendorong pengembangan obyek wisata pantai prigi 

yaitu dengan adanya daya tarik pantai prigi yang indah dan sejuk belum 

tentu dapat dirasakan ditempat-tempat yang lain, sarana dan prasarana 

yang lengkap dan juga sikap ramah tamah masyarakat sekitar pantai 

prigi terhadap pengunjung sehingga membuat pengunjung merasa aman 

dan nyaman.  

Dalam suatu pengembangan selain adanya faktor-faktor pendukung 

pengembangan obyek wisata juga terdapat adanya faktor-faktor 

penghambat obyek wisata, yang berpengaruh bahkan menghentikan 

sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya. Faktor penghambat bagi obyek 

wisata pantai prigi yang dihadapi ada faktor internal juga faktor 

eksternal.  

Faktor internal, kurangnya kebersihan di area pantai prigi, kurang 

tertibnya pedagang kaki lima, belum ada kerajinan yang menjadi cirri 

khas pantai prigi, dan juga masih terbatasnya dana infrastruktur dalam 

rangka mengembangkan obyek wisata pantai prigi.   

Faktor eksternal, adanya pesaing di daerah luar Kabupaten 

Trenggalek, Kurang kesadaranya masyarakat sekitar akan pentingnya 
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sebuah pengembangan obyek wisata pantai prigi merupakan faktor 

penghambat dalam pengembangan obyek wisata pantai prigi, dan juga 

kurang sadarnya wisatawan yang masih enggan membayar restribusi 

obyek wisata. 

3. Kontribusi Yang Diberikan Obyek Wisata Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Trenggalek. Obyek 

Pariwisata yang dikelola degan sangat baik maka akan dapat menarik 

minat wisatawan untuk berkunjung, dengan semakin banyaknya 

wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata pantai prigi, maka secara 

langsung akan memberikan kontribusi terhadap pendapatan  restribusi, 

sehingga nantinya akan berdampak pada peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah. Peran obyek wisata pantai prigi dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) masih sangat kecil walaupun setiap 

tahunya selalu mengalami peningkatan.  

4. Upaya yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 

Trenggalek  dalam mengembangkan dan pengelolaan wisata sudah 

menjalankan tugasnya dengan cukup baik sesuai dengan syariat Islam 

dalam hal menata, merawat, menjaga, dan juga memanfaatkan serta 

melestarikan kekayaan alam yang diciptakan oleh Allah SWT. 

B. Saran  

Berdasarkan temuan diatas, bahwa dapat diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Trenggalek dan Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Trenggalek 
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a. Pemerintah Kabupaten Trenggalek perlu terus meningkatkan 

pelayanan didaerah wisata seperti kenyamanan, pelayanan dan juga 

kebersihan sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan. 

Karena saat ini sarana dan prasarana di obyek wisata kurang begitu 

baik. Selain itu jika jumlah wisatawan dapat meningkat dari tahun 

ke tahun maka diharapkan pendapatan yang diterima juga akan 

meningkat. Namun, pemerintah juga perlu mengoptimalkan agar 

pengeluaran yang dikeluarkan itu tidak melebihi pendapatan yang 

masuk.  

b. Pemerintah Kabupaten Trenggalek harus lebih lagimeningkatkan 

strategi pemasaran obyek wisata berdasarkan pada prioritas 

pengembangan obyek wisata, media yang tepat, pola kerjasama 

dan promosi yang berkesinambungan. Promosi dapat dilakukan 

melalui berbagai kegiatan-kegiatan pariwisata yang dilakukan 

dalam rangka menarik wisatawan yang bertujuan meningkatkan 

pendapatan. Selain itu karena industry pariwisata memerlukan dana 

investasi yang besar dengan jangka panjang maka pemerintah juga 

perlu untuk menarik para investor yang berminat menanamkan 

modalnya bagi pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Trenggalek. Semua ini disebabkan karena investasi di sektor wisata 

sangat penting bagi  
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c. pemerintah Kabupaten Trenggalek untuk menumbuhkan sektor-

sektor ekonomi lainya. 

2. Bagi Pengelola obyek wisata 

Salah satu penghambat dalam suatu pengembangan obyek wisata yaitu 

kualitas sumber daya manusia atau para pelaku pariwisata, sehingga 

untuk mengatasi masalah tersebut perlu dengan adanya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dengan memberikan sosialisasi akan 

pentingnya sebuah pengembangan suatu obyek wisata bagi 

kesejahteraan Kabupeten Trenggalek dan juga bagi masyarakat sekitar 

obyek wisata sendiri khususnya, dan juga menanamkan jiwa 

entrepreneur dan kompetitif serta peningkatan kemampuan dan 

ketrampilan seperti pelatihan computer, dan kemampuan berbahasa 

bagi pemandu wisata. Hal ini perlu dilakukan untuk mencapai 

kemajuan dalam sebuah pengembangan obyek wisata di Kabupaten 

Trenggalek, yang khususnya Pantai Prigi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat dijadikan rujukan maupun 

kajian lanjutan yang berkaitan dengan permasalahan yang sama 

sehingga dapat lebih menyempurnakan hasil penelitian yang sudah 

penulis teliti. 

4. Bagi wisatawan apabila mengunjungi obyek wisata diharapkan 

mematuhi peraturan yang adadi Pantai Prigi dan juga ikut merawat dan 

menjaga kebersihan serta kelestarian obyek wisata supaya tidak terjadi 

kerusakan lingkungan obyek wisata.  


